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1.  Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan mengembangkan model pembelajaran ciri 
ciri-ciri makhluk hidup di Kelas III SD Negeri Balekambang. Model pembelajaran yang 
dikembangkan adalah memadukan Inkuiri dan Discovery berbantuan Video Animasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Balekambang pada Siswa Kelas III muatan 
pelajaran IPA materi Ciri-ciri makhluk hidup. Desain penelitian adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara dan rubrik. Populasi penelitian ini adalah seluruh Guru dan siswa Kelas 
III SD Negeri Balekambang Tahun Ajaran 20222023, dengan sampel penelitian 22 siswa 
Kelas III. Hasil Peneltian ini adalah Model Pembelajaran Ciri Ciri-ciri makhluk hidup 
Menggunakan Inkuiri dan Discovery berbantuan Video Animasi (1) mencapai tingkat 
kelayakan desain 98% dan kelayakan produk 98% dengan metode expert judgement, (2)  
hasil observasi motivasi Sebanyak 10 kelas (67%) menyatakan sangat motivasi, sebanyak 
2 kelas (13%) menyatakan motivasi, dan sisanya 3 kelas (20%) menyatakan cukup 
motivasi, (3) terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang awalnya 
sebanyak 15 kelas (100%) tidak mencapai target menjadi sebanyak 12 siswa (80%) 
mencapai target pembelajaran. Kesimpulan bahwa Pengembangan Model pembelajaran 
Ciri Ciri-ciri makhluk hidup Menggunakan Inkuiri dan Discovery berbantuan Video Animasi 
dapat menyelesaikan perpenemuanan pembelajaran yang terjadi pada Kelas III SD Negeri 
Balekambang.   
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2.  Pendahuluan 

Kelemahan pendidikan di Indonesia lebih sering terjadi karena kelemahan pada 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru (Sutopo, 2019, h. 15). Seperti sikap 

guru yang otoriter dalam melaksanakan pembelajaran sehingga siswa tidak diberi ruang 

berkreasi, penggunaan metode dan model pembelajaran yang kuno dan kurang 

menekankan student active learning(Anazifa & Djukri, 2017).  Kelemahan-kelemahan 

tersebut membuat tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru sering tidak menemui 

hasil yang maksimal. Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh peneliti pada saat 

mengajar di Kelas III SD Negeri Balekambang materi Ciri Ciri-ciri makhluk hidup juga 

belum tercapai. Berdasar hasil analisis, dari 30 siswa didapat sebanyak 24 siswa (80%) 

memperoleh nilai di bawah KKM, sisanya 6 siswa (20%) mencapai nilai KKM. Sedangkan 

nilai rata-rata kelasnya hanya mencapai 58,42 sedangkan nilai KKM sendiri adalah 75. 

Permasalan pembelajaran yang terjadi kemudian dicari akar perpenemuanannya bersama 

rekan sejawat dan Pengawas Sekolah Kecamatan Parakan. Pada tahap ini dilakukan 

menggunakan wawancara personal setiap guru(Education et al., 2021). Hasil dari 

wawancara kemudian dilakukan tabulasi untuk menentukan kesimpulan bersama. Dari 

hasil tabulasi data maka diperoleh kesimpulan bahwa penyebab terjadinya 

perpenemuanan pembelajaran adalah penerapan model pembelajaran yang selama ini 

yang dilakukan oleh guru selama ini masih terkesan kuno dan monoton. Pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru dan dominasi guru dalam pembelajaran masih tinggi 

(teacher centered learning). Sugiyono (2019, h. 37) menyatakan bahwa seorang guru 

yang cerdas adalah yang mampu melihat penemuan sebagi sebuah potensi. Berangkat 

dari itu, maka peneliti berusaha mencari formula terbaik untuk mengatasi penemuan di 



 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 
Yogyakarta, 26 Agustus 2023 

  

ISSN: XXXX-XXXX 

 
  

ISTRIYANTI & NISA 530 

 

dalam pembelajaran. Formula yang ditawarkan oleh peneliti sebagai solusi dari penemuan 

yang ditemukan adalah penerapan model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran 

materi Ciri Ciri-ciri makhluk hidup.   

Peneliti kemudian melakukan pengembangan Model Pembelajaran Inkuiri dan Discovery. 

Model  

Pembelajaran Inkuiri memiliki keunggulan dalam penerapannya yaitu terjadinya 

pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning). Siswa yang belajar menyelesaikan 

sebuah penemuan akan memaksimalkan seluruh pengetahuan yang dimiliki dan mencari 

tau pengetahuan apa yang harus digunakan. Belajar dengan model  

PEMBELAJARAN INKUIRI akan semakin memiliki makna ketika guru mampu memperluas 

tingkatan pengetahuan pendidik sampai ke dasar-dasar teori dan konsep. Akan tetapi, 

Pembelajaran Inkuiri juga memiliki kelemahan mendasar yaitu tahapan pemahaman 

diawal tidak ada dalam Pembelajaran Inkuiri, membuat siswa yang kurang paham semakin 

merasa kesulitan memahami makna dari proses pembelajaran(Siagian, 2021). Dengan 

demikian jika pengetahuan yang dimiliki siswa di awal pembelajaran rendah, maka akan 

berdampak pada proses penyelesaian penemuan yang diberikan oleh guru. Oleh karena 

itu, perlu adanya stimulan agar siswa mau mencari sumber belajar yang luas. Stimulan 

tersebut berupa penerapan Discovery sekaligus dalam pembelajaran. Discovery akan 

memungkinkan siswa secara naluri ingin sekali terlibat dalam perencanaan dan 

pembuatan kesimpulan(Utia & Fauzi, 2021). Keinginan ini disebut dengan motivasi yang 

berasal dari dalam diri siswa atau disebut motivasi intrinsik. Namun, Discovery bukan 

tanpa kelemahan. Penerapan Discovery untuk anak yang sulit mencari sumber informasi, 

maka mereka akan kesulitan mencari solusi atas penemuan yang didapati(Siswa & Ammy, 

2021).  
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Dari keterangan tersebut, maka peneliti berinisiatif memadukan model 

pembelajaran Inkuiri dan Discovery dengan bantuan “Video Animasi”. Peneliti memiliki 

keyakinan bahwa Pengembangan Model  

Pembelajaran Ciri Ciri-ciri makhluk hidup Menggunakan Inkuiri dan Discovery Berbantuan 

Media Video Animasi  mampu menjadi solusi terbaik untuk menyelesaikan perpenemuanan 

pembelajaran yang terjadi di Kelas III SD Mandisari, Kecamatan Parakan, Kabupaten 

Wonosobo. Dari hasil studi literasi terhadap penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh 

perbedaan yang sangat signifikan sebagai kebaruan penelitian ini. Kebaruan tersebut 

adalah bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

Model Pembelajaran Ciri Ciri-ciri makhluk hidup menggunakan Inkuiri dan Discovery 

berbantuan Media Black Video Animasi. Penelitian ini juga memiliki manfaat secara 

keilmuan yaitu menghasilkan sebuah teori penggabungan dua model Pembelajaran Inkuiri 

dengan Discovery berbantuan Media Video Animasi Teori yang dikembangkan merupakan 

teori baru hasil pengembangan teori yang sudah ada. Model integrasi Pembelajaran Inkuiri 

dengan Discovery dilakukan dengan langkah-langkah mengawali proses pembelajaran 

dengan penemuan dan mengakhiri dengan sebuah kesimpulan.  

Pendapat Santo (2020, h. 19) memberikan pengertian bahwa Inkuiri adalah sebuah 

pembelajaran dengan model pemecahan penemuan yang melibatkan siswa melalui 

beberapa tahapan ilmiah sehingga siswa memperoleh pengetahuan dari penemuan yang 

disajikan serta dalam satu waktu mampu memecahkan penemuan tersebut. Berdasarkan 

pendapat (Nafiah, Suyanto, & Yogyakarta, 2014) bahwa Discovery (Menemukan) adalah 

model pembelajaran yang berbasis kesimpulan yang menekankan siswa harus fokus pada 

kesimpulan untuk memecahkan sebuah penemuan yang akan dipamerkan kepada 
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masyarakatsetelah melakukan percobaan atau pengamatan. Pembelajan dengan model 

Discovery harus dilaksanakan dengan kurun waktu tertentu karena melibatkan siswa 

untuk merancang kesimpulan, membuatterhadap sebuah perpenemuanan. (Doni, 2016). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Inkuiri dan 

Discovery yang dikembangkan merupakan sebuah teori pembelajaran model pemecahan 

penemuan yang melalui serangkaian kegiatan dengan diawali penyejian permasalahan 

dan diakhiri dengan pembuatan kesimpulan.   

Kerangka berpikir pada penelitian ini bahwa proses pembelajaran dimulai dengan 

langkah awal yaitu guru memberi permasalahan kontekstual sebagai stimulus kepada 

siswa dengan memanfaatkan Media “Video Animasi”. Tahap selanjutnya adalah siswa 

melakukan pengamatan terhadap video. Tahap ketiga melakukan penyelidikan dengan 

mengamati video-video lain yang telah disediakan guru. Tahap akhir dari model 

pembelajaran ini adalah siswa membuat kesimpulan dan mempresentasikannya di depan 

kelas.  

  

3.  Metode   

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) model ADDIE.  Model ADDIE merupakan model pengembangan yang 

sederhana dan memiliki pendekatan sistematis dalam menggambarkan bentuk 

pengembangan. Peneliti memilih model penelitian ADDIE karena produk yang 

dikembangkan adalah model pembelajaran yang terintegrasi dengan media 

pembelajaran sehingga model ADDIE dapat digambarkan dengan baik secara rinci sesuai 

tahapannya.   
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Berdasarkan pendapat dari Bog and Gall (dalam Togala, 2013, h. 83) Research 

and Development (R& D) jenis ADDIE dapat digambarkan dalam bagan berikut ini.  

 
  

Gambar 1. Desain Penelitian 

  

Lokasi penelitian ini yaitu Kelas III SD Negeri SD Negeri Balekambang, Kabupaten 

Wonosobo. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 22 siswa yang dibagi ke dalam dua 

kelompok kelas. Kelas yang pertama adalah kelas kontrol dan kelas kedua adalah kelas 

eksperimen. Pembagian kelompok kelas ini didasarkan pada perolehan nilai akademik 

siswa. Siswa dengan akademik peringkat 1-11 menjadi bagian kelas kontrol sedangkan 

sekolah dengan dengan akademik peringkat 12-22 menjadi kelas eksperimen. Kelas 

kontrol merupakan sampel penelitian yang tidak dilakukan implementasi hasil 

pengembangan dalam proses pembelajarannya, sedangkan kelas eksperimen dalam 

proses pembelajarannya diterapkan implementasi hasil pengembangan.   
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4.  Hasil Dan Pembahasan   

Hasil belajar siswa merupakan data yang digunakan oleh peneliti untuk menguji 

keberhasilan produk pengembangan yang dilakukan. Hasil belajar diambil dari evaluasi 

yang dilakukan guru Kelas III SD Negeri Mandisari pada kelas eksperimen, sedangkan pada 

kelas Kontrol evalusi langsung dilakukan dengan pemanfaatan Forms Office 365(Anggrelia, 

Tarbiyah, Keguruan, Negeri, & Lampung, 2021). Soal evaluasi yang digunakan sama antara 

Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen. Hasil evaluasi belajar kemudian dianalisis dan disajikan 

dalam bentuk tabel 1 dan tabel 2 berikut ini:  

  

Tabel 1 Hasil Belajar Kelas Kontrol  

NO  Nama Instansi  Rerata 

Nilai  

Keterangan  

1.  Siswa A  85  M  

2.  Siswa B  65  TM  

3.  Siswa C  70  M  

4.  Siswa D  70  M  

5.  Siswa E  75  M  

6.  Siswa F  70  M  

7.  Siswa G  80  M  

8.  Siswa H  80  M  

9.  Siswa I  85  M  

10.  Siswa J  90  M  

11.  Siswa K  90  M  

 Jumlah  860    

 Rentang  30    

 Rerata  78    

Keterangan : TM (tidak memenuhi KKM), M (memenuhi KKM)  
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Dari tabel tersebut, diperoleh data nilai siswa pada setiap sekolah dalam kelas kontol 

cenderung baik karena mencapai ketuntasan klasikal 96%. Untuk rerata nilai mencapai 78 

dengan dua seolah yang tidak mencapai KKM (13%).   

Tabel 2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

NO  Nama Instansi   Nilai  Keterangan  

Sebelum 

Peanfaatan  

Sesudah 

Pemanfaatan  

1.  Siswa AA  40  75  M  

2.  Siswa BB  60  70  M  

3.  Siswa CC  40  50  TM  

4.  Siswa DD  45  70  M  

5.  Siswa EE  50  75  M  

6.  Siswa FF  65  80  M  

7.  Siswa GG  60  70  M  

8.  Siswa HH  50  80  M  

9.  Siswa II  40  75  M  

10.  Siswa JJ  45  70  M  

11.  Siswa KK  40  60  TM  

 Jumlah  535  745    

 Rentang  45  60    

 Rerata  49  68    

Keterangan : TM (tidak memenuhi KKM), M (memenuhi KKM)  

  

Dari tabel tersebut, diperoleh data nilai siswa di setiap sekolah pada kelas eksperimen 

cenderung mengalami peningkatan dari sebelum pemanfaatan pengembangan. Dari tabel 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebelum penerapan produk pengembangan, nilai 
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hasil belajar siswa sebanyak 11 kelas (100%) yang berada di kelas eksperimen tidak 

mencapai KKM atau tidak lulus. Setelah diterapkan produk pengembangan, dari  11 siswa 

telah mencapai KKM atau ketuntasan sebanyak 9 siswa (81%). Untuk rerata nilai sebelum 

penerapan produk pengembangan hanya mencapai 49, sedangkan setelah diterapkan 

produk pengembangan rerata nilai siswa mencapai  mencapai 68.  

Dari data tersebut, bahwa produk pengembangan Model Pembelajaran Target belajar 

dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar, 

ketercapaian target belajar membuktikan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah 

berhasil (anggi lestari, 2016). Berdasarkan pendapat tersebut, artinya pengembangan 

Pengembangan Model Pembelajaran Ciri Ciri-ciri makhluk hidup Menggunakan Inkuiri dan 

Discovery berbantuan Media Video Animasi telah berhasil karena telah mencapai target 

belajar yaitu 80% kelas pada kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar.  

Setelah produk pengembangan diimplementasikan pada proses pembelajaran di 

Kelas III SD Negeri Mandisari, terdapat saran-saran dari observer. Saran-saran tersebut 

dijadikan dasar pagi pengembang untuk mengevaluasi produk pengembangan sehingga 

dapat digunatakan secara luas. Berikut evaluasi dan rekomendasi produk pengembangan 

Pengembangan Model Pembelajaran Ciri Ciri-ciri makhluk hidup Menggunakan Inkuiri dan 

Discovery berbantuan Media Video Animasi.  

1. Dibuat buku panduan manual yang lebih rinci agar pengguna dengan mudah 

menggunakan produk pengembangan.  

2. Diseminasikan produk pengembangan secara luas dan diujicobakan secara luas pula.  
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5.  Kesimpulan  

Hasil pengembangan Model Pembelajaran Ciri Ciri-ciri makhluk hidup Menggunakan 

Inkuiri dan Discovery berbantuan Media Video Animasi dikembangkan berdasarkan saran 

yang diterima oleh peneliti dari pakar-pakar ketika proses pembuatan desain produk. Atas 

saran tersebut, kemudian peneliti melakukan pengembangan desain menjadi produk jadi. 

Hasil produk pengembangan juga telah divalidasi kembali oleh expert yang sama pada 

proses pengembangan desain. Dari hasil implementasi pengembangan yang dilakukan di 

Kelas III SD negeri Mandisari dengan model kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil dari 

proses implementasi menyimpulkan bahwa pengembangan Model Pembelajaran Ciri Ciri-

ciri makhluk hidup Menggunakan Inkuiri dan Discovery berbantuan Media Video Animasi 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  
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